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ABSTRAK 

Kumalasari, D. 2016. Kecemasan Matematik Siswa Kelas XI SMK Berdasarkan 
Mahmood dan Khatoon dalam setting Problem Based Learning. Skripsi, Prodi 

Pendidikan Matematika, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 

Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Utama Dr. Iwan Junaedi, S.Si., M.Pd.

dan Pembimbing Pendamping Bambang Eko Susilo, S.Pd., M.Pd. 

Kata Kunci: Kecemasan Matematik, Mahmood dan Khatoon, Problem Based 
Learning 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kualitas pembelajaran 

matematika dalam setting problem based learning terhadap kemampuan 

pemecahan masalah siswa kelas XI SMK, mendeskripsikan tingkat kecemasan 

matematik siswa dalam mengikuti pelajaran matematika dalam setting problem 
based learning, dan mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah 

berdasarkan tingkat kecemasan matematik. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah mixed methods. 

Pendekatan kuantitatif digunakan untuk menghitung ketuntasan belajar siswa. 

Sedangkan pendekatan kualitatif digunakan untuk menganalisis tingkat 

kecemasan matematik dan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 

Serta untuk menganalisis kemampuan pemecahan masalah matematika ditinjau 

dari kecemasan matematik siswa. Subjek dalam penelitian ini sebanyak 6 siswa 

kelas XI TKKB SMK Negeri 10 Semarang. Metode pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah metode observasi, dokumentasi, tes, dan wawancara. 

Wawancara dilakukan untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah 

matematika dari masing-masing tingkat kecemasan matematik siswa. Analisis 

data dalam penelitian ini adalah analisis kualitas pembelajaran, analisis tingkat 

kecemasan matematik, analisis kemampuan pemecahan masalah, reduksi data, 

penyajian data, dan menarik kesimpulan dan verifikasi. 

Hasil penelitian ini diperoleh (1) kualitas pembelajaran dalam setting 
problem based learning dalam kategori baik dengan penilaian perencanaan silabus 

sangat baik dan RPP valid, pengajaran yang terdiri dari penilaian kinerja guru dan 

aktivitas siswa dalam kriteria sangat baik, dan evaluasi yang terdiri dari penilaian 

kerja kelompok dan tes formatif menunjukkan lebih dari 75% siswa memenuhi 

KKM yang ditetapkan, (2) tingkat kecemasan matematik siswa kelas XI SMK 

Negeri 10 Semarang  sebelum pembelajaran matematika adalah rendah, pada saat 

kegiatan pembelajaran adalah tinggi, dan setelah kegiatan pembelajaran adalah 

rendah, untuk tingkat kecemasan sebelum tes kemampuan pemecahan masalah 

adalah rendah, dan setelah tes kemampuan pemecahan masalah adalah tinggi, dan 

(3) kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang tingkat kecemasan 

matematik rendah lebih baik dari pada siswa yang tingkat kecemasan 

matematiknya tinggi. 
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BAB 1

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang mendasari perkembangan 

teknologi modern dan mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin ilmu. 

Diperlukan penguasaan matematika yang kuat sehingga mata pelajaran ini perlu 

diberikan kepada semua siswa mulai dari sekolah dasar. Melalui pembelajaran 

matematika, siswa diharapkan memiliki kemampuan logis, analitis, sistematis, 

kritis dan kreatif, serta memiliki kemampuan bekerja sama (Depdiknas, 2006).

Dalam mempelajari matematika, siswa diharapkan dapat memiliki 

kemampuan pemecahan masalah matematika. Untuk memiliki kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa harus belajar dalam keadaan yang nyaman 

tanpa adanya gangguan. Dalam teori perilaku, rasa frustasi dan trauma yang terus 

menerus dan tidak tertangani akan menyebabkan munculnya kecemasan dalam 

diri siswa (Anita, 2013). Kecemasan inilah yang nantinya akan mengganggu 

psikologi dan emosi siswa saat belajar maupun berinteraksi dengan mata 

pelajaran.

Kecemasan yang dialami siswa pada mata pelajaran matematika sering 

disebut sebagai kecemasan matematika (Anita, 2013). Menurut Richardson dan 

Suinn, sebagaimana dikutip Erdogan et al. (2011), menyatakan bahwa kecemasan 

matematika adalah perasaan tegang dan cemas yang mempengaruhi dengan 

berbagai cara ketika seseorang menghadapi permasalahan matematika dalam 

kehidupan nyata maupun akademik. Kecemasan terhadap matematika tidak bisa 
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dianggap sebagai hal yang biasa. Kecemasan matematika ini berakibat pada 

pengendalian diri, dorongan untuk bertindak, ketekunan, semangat dan motivasi 

belajar serta kecenderungan menghindari pembelajaran matematika yang 

berpengaruh pada prestasi belajar matematika siswa. Erdogan et al., sebagaimana 

dikutip oleh Dzulfikar (2013), menyatakan bahwa kecemasan matematika menjadi 

penyebab paling signifikan yang dapat menghalangi prestasi belajar matematika 

siswa.

Prestasi belajar matematika salah satunya dapat dilihat dari hasil ujian 

nasional. Rata-rata nilai ujian nasional matematika tahun 2014/2015 tingkat SMK 

negeri dan swasta adalah 48,24 dengan nilai terendah sebesar 2,5 dan nilai 

tertinggi 100 (Kemdiknas, 2015).  Sedangkan, persentase jumlah siswa paling 

banyak terdapat di rentang nilai antara 40,0 sampai dengan 55,0 yaitu sebesar 

22,85% (Kemdiknas, 2015). Hal tersebut dapat dilihat pada Tabel 1.1 berikut. 

Tabel 1.1 Rentang Nilai dan Persentase Jumlah Siswa 

Rentang Nilai Jumlah Persentase (%)
100 2086 0,17

90,0 – 99 49992 4,03

85,1 – 89,9 22723 1,83

70,1 – 85,0 161063 12,97

60,0 – 70,0 177526 14,30

55,1 – 59,9 40152 3,23

40,0 – 55,0 283622 22,85

30,0 – 39,9 192241 15,49

20,0 – 29,9 227797 18,35

10,0 – 19,9 81249 6,55

0,01 – 9,9 2861 0,23

0/ Tdk Lkp 36 0,00
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Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa siswa dalam pemecahan masalah 

matematika masih kurang. Banyak faktor yang mempengaruhi rendahnya siswa 

dalam pemecahan masalah matematika, salah satunya adalah psikologi. Rasa takut 

terhadap matematika atau biasa disebut kecemasan matematik menjadi penyebab 

paling signifikan yang dapat menghalangi prestasi belajar matematika siswa 

(Dzulfikar, 2013). 

Menurut Ashcraft (2002), orang yang memiliki kecemasan matematik 

tinggi cenderung menghindari matematika. Orang yang memiliki kecemasan 

matematik tinggi ketika mengambil pelajaran matematika pada akhirnya akan 

menerima nilai matematika yang rendah dan memiliki sikap negatif terhadap 

matematika serta korelasi antara kecemasan matematik dan variabel seperti 

motivasi dan kepercayaan diri dalam matematika adalah sangat negatif. 

Kemudian, Ashcraft (2002) juga mengemukakan orang yang tingkat kecemasan 

matematik tinggi memiliki kecerdasan yang lebih buruk dari orang yang tidak 

memiliki kecemasan matematik. Ashcraft (2002) juga menambahkan bahwa orang 

yang memiliki kecemasan matematik tinggi lebih rendah kompetensi 

matematikanya dan memiliki prestasi yang rendah pula dibandingkan dengan 

orang yang tidak memiliki kecemasan matematik. 

Ashcraft (2002), orang yang kecemasan matematiknya meningkat 

mengakibatkan penurunan terhadap prestasi. Kemudian, orang yang memiliki 

tingkat kecemasan matematik tinggi semakin banyak membuat kesalahan dalam 

menyelesaikan masalah dan mengalami kesulitan membawa masalah dari pada 

orang yang kecemasan matematiknya rendah. Untuk itu dibutuhkan suatu 
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pembelajaran yang dapat menumbuhkan kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa. 

Menurut Slameto (2003), pembelajaran matematika sangat ditentukan oleh 

strategi dan pendekatan yang digunakan dalam mengajar matematika itu sendiri. 

Pembelajaran yang diduga sesuai dengan hal tersebut adalah Problem Based 

Learning (PBL). Menurut Awang dan Ramly, sebagaimana dikutip oleh Purnomo 

(2015) menyatakan bahwa pembelajaran dengan Problem Based Learning (PBL), 

siswa mengunakan “pemicu” yang berasal dari masalah atau skenario yang 

menentukan tujuan pembelajarannya sendiri. Setelah itu, siswa menyelesaikannya 

secara mandiri di mana belajar berpusat pada diri siswa, sebelum kembali ke 

kelompoknya untuk mendiskusikan dan memilah pengetahuan yang mereka 

miliki. Dengan serangkaian masalah yang dikerjakan secara individu dan 

kelompok tersebut, siswa dapat saling membantu untuk mendapatkan 

pengetahuan yang baru dan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. 

SMK Negeri 10 Semarang merupakan salah satu sekolah yang sudah 

menerapkan kurikulum 2013 dan mengembangkan pembelajaran dengan model 

PBL di kelas XI. Menelaah materi kelas XI, materi lingkaran merupakan salah 

satu materi kelas XI semester genap dalam kurikulum 2013. Materi lingkaran 

dapat digunakan untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah siswa, 

misalnya pada persamaan lingkaran yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti mencoba menerapkan PBL dalam 

menganalisis kecemasan matematik siswa pada penelitian dengan judul 
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“Kecemasan Matematik Siswa Kelas XI SMK Berdasarkan Mahmood dan 

Khatoon dalam Setting Problem Based Learning”.

1.2 Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini adalah menganalisis tingkat kecemasan matematik 

siswa berdasarkan Mahmood dan Khatoon. Analisis ini melalui pembelajaran 

setting problem based learning dengan materi lingkaran pada siswa kelas XI 

TKKB SMK Negeri 10 Semarang. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, maka rumusan 

masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana kualitas pembelajaran matematika dalam setting problem based 

learning terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa kelas XI SMK? 

2. Bagaimana tingkat kecemasan matematik siswa dalam mengikuti 

pembelajaran matematika dalam setting problem based learning? 

3. Bagaimana kemampuan pemecahan masalah berdasarkan tingkat kecemasan 

matematik? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Mendeskripsikan kualitas pembelajaran matematika dalam setting problem 

based learning terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa kelas XI 

SMK.
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2. Mendeskripsikan tingkat kecemasan matematik siswa dalam mengikuti 

pelajaran matematika dalam setting problem based learning.

3. Mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah berdasarkan tingkat 

kecemasan matematik. 

1.5  Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

Manfaat penelitian ini secara teoritis adalah sebagai berikut.

1) Dapat mengembangkan teori dan konsep yang berkaitan dengan kecemasan 

matematik siswa berdasarkan Mahmood dan Khatoon dalam setting problem 

based leraning.

2) Dapat menjadi referensi penelitian lanjutan mengenai pendekatan 

pembelajaran yang dapat digunakan di dalam kelas. 

1.5.2 Manfaat Praktis 

Manfaat penelitian ini secara praktis adalah sebagai berikut. 

1) Dapat memperoleh pelajaran dan pengalaman dalam menganalisis tingkat 

kecemasan matematik siswa kelas XI SMK berdasarkan Mahmood dan 

Khatoon dalam setting problem based leraning pada materi lingkaran. 

2) Dapat memberikan sumbangan bagi sekolah dalam usaha perbaikan 

pembelajaran sehingga dapat meningkatkan kualitas pendidikan. 
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1.6 Penegasan Istilah 

Agar tidak terjadi perbedaan pemahaman mengenai istilah-istilah yang 

digunakan dalam penelitian ini, maka perlu adanya penegasan istilah yang 

digunakan. Adapun penegasan istilah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.6.1 Kualitas Pembelajaran  

Kualitas adalah tingkat baik buruknya sesuatu. Kualitas pembelajaran 

dalam penelitian ini mencakup 3 tahap yaitu (1) tahap perencanaan (planning and 

preparation); (2) tahap pengajaran (classroom environment dan instruction); dan 

(3) tahap evaluasi (professional responsibility). Penilaian tentang perencanaan 

proses pembelajaran meliputi validasi perangkat pembelajaran yang terdiri dari 

silabus dan RPP. Penilaian pengajaran meliputi menilai kinerja guru dan aktivitas 

siswa dalam pembelajaran setting problem based leraning. Penilaian evaluasi 

dapat diukur dari hasil pengerjaan kerja kelompok dan hasil tes formatif disetiap 

pertemuan. Pembelajaran dikatakan berkualitas jika perencanaan proses 

pembelajaran dan tahap pengajaran memenuhi kriteria minimal baik, serta tahap 

evaluasi menunjukkan lebih dari 75% siswa memenuhi kriteria ketuntasan 

minimal (KKM) yang telah ditetapkan.

1.6.2 Kecemasan 

Menurut Spielberger, sebagaimana dikutip oleh Slameto (2010), 

membedakan kecemasan atas dua bagian; kecemasan sabagai suatu sifat (trait 

anxiety), yaitu kecenderungan pada diri seseorang untuk merasa terancam oleh 

sejumlah kondisi yang sebenarnya tidak berbahaya, dan kecemasan sebagai suatu 

keadaan (state anxiety), yaitu suatu keadaan atau kondisi emosional sementara 
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pada diri seseorang yang ditandai pada perasaan tegang dan kekhawatiran yang 

dihayati secara sadar serta bersifat subjektif, dan meningginya aktivitas sistem 

saraf otonom. Sebagai suatu keadaan, kecemasan biasanya berhubungan dengan 

situasi-situasi lingkungan yang khusus, misalnya situasi tes. 

1.6.3 Kecemasan Matematik 

Menurut Richardson dan Suinn, sebagaimana dikutip Erdogan et al. 

(2011), menyatakan bahwa kecemasan matematika adalah perasaan tegang dan 

cemas yang mempengaruhi dengan berbagai cara ketika seseorang menghadapi 

permasalahan matematika dalam kehidupan nyata maupun akademik. Dalam 

penelitian ini untuk mengetahui kecemasan matematik siswa peneliti 

menggunakan skala kecemasan matematik berdasarkan Mahmood dan Khatoon 

(2011) yang terdiri dari 14 item.

1.6.4 Tingkat Kecemasan Matematik 

Tingkat kecemasan matematik dalam penelitian ini merupakan tingkat 

kecemasan matematik menurut Mahmood dan Khatoon, yang meliputi tingkat 

kecemasan matematik tinggi dan tingkat kecemasan matematik rendah (Mahmood 

dan Khatoon, 2011).

1.6.5 Problem Based Learning

Problem Based Learning (PBL)  adalah pembelajaran yang menggunakan 

masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi siswa untuk belajar tentang 

keterampilan pemecahan masalah. Langkah-langkah dari PBL dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: (1) memberikan orientasi tentang permasalahannya kepada 

siswa; (2) mengorganisasikan siswa untuk meneliti; (3) membimbing 



9
 

 
 

penyelidikan individu dan kelompok; (4) mengembangkan dan menyajikan hasil 

karya; dan (5) menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.

1.6.6 Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

Kemampuan pemecahan masalah dalam penelitian ini adalah kesanggupan 

siswa dalam memecahkan masalah matematika. Selanjutnya dalam penelitian ini 

akan digunakan pemecahan masalah menurut Polya yang meliputi memahami 

masalah, membuat rencana penyelesaian masalah, melaksanakan rencana 

penyelesaian, dan memeriksa kembali hasil yang diperoleh. Indikator kemampuan 

pemecahan masalah dalam penelitian ini adalah (1) mengidentifikasi unsur yang 

diketahui, yang ditanyakan, dan menyusun model matematika; (2) menerapkan 

strategi untuk menyelesaikan masalah; (3) melaksanakan perhitungan; dan (4) 

memeriksa kebenaran jawaban terhadap masalah awal. 

1.7 Sistematika Penulisan Skripsi 

Secara umum penulisan skripsi ini terdiri dari tiga bagian, yaitu bagian 

awal, bagian isi, dan bagian akhir yang masing-masing diuraikan sebagai berikut. 

1.7.1 Bagian Awal 

Bagian awal terdiri dari halaman judul, halaman pengesahan, halaman 

pernyataan, motto dan persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar 

tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran. 

1.7.2 Bagian Isi 

Bagian isi merupakan bagian pokok skripsi yang terdiri dari 5 bab, yaitu: 

pendahuluan, landasan teori, metode penelitian, hasil penelitian dan pembahasan, 
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dan penutup. Masing-masing bab terdapat sub bab yang dipaparkan sebagai 

berikut. 

Bab 1 Pendahuluan 

Berisi tentang latar belakang, fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, penegasan istilah, dan sistematika penulisan 

skripsi. 

Bab 2 Landasan Teori 

Berisi tentang teori-teori yang melandasi permasalahan skripsi dan 

penjelasan yang merupakan landasan teoritis yang diterapkan dalam 

skripsi dan kerangka berpikir. 

Bab 3 Metode Penelitian 

Berisi tentang metode penelitian, subjek penelitian, data dan sumber data, 

metode pengumpulan data, prosedur penelitian, analisis instrumen, teknik 

analisis data, dan keabsahan data. 

Bab 4 Hasil dan Pembahasan 

Berisi tentang hasil penelitian dan pembahasannya. 

Bab 5 Penutup 

Berisi tentang simpulan hasil penelitian dan saran-saran dari peneliti. 

1.7.3 Bagian Akhir 

Bagian ini terdiri dari daftar pustaka dan lampiran-lampiran yang 

digunakan dalam penelitian. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1  Landasan Teori 

2.1.1 Belajar 

Belajar merupakan proses penting bagi perubahan perilaku setiap orang 

dan belajar itu mencakup segala sesuatu yang dipikirkan dan dikerjakan oleh 

seseorang (Rifa’i & Anni, 2012). Belajar memegang peranan penting di dalam 

perkembangan, kebiasaan, sikap, keyakinan, tujuan, kepribadian, dan bahkan 

presepsi seseorang. Oleh karena itu dengan menguasai konsep dasar tentang 

belajar, seseorang mampu memahami bahwa aktivitas belajar memegang peranan 

penting dalam proses psikologis. Salah satu pertanda bahwa seseorang itu telah 

belajar adalah adanya perubahan tingkah laku pada diri orang tersebut yang 

mungkin disebabkan oleh terjadinya perubahan pada tingkat pengetahuan, 

keterampilan, maupun perubahan tingkah laku. 

Konsep belajar mengandung tiga unsur utama, yaitu (1) belajar berkaitan 

dengan perubahan perilaku, (2) perubahan perilaku itu terjadi karena didahului 

oleh proses pengalaman, dan (3) perubahan perilaku karena belajar bersifat relatif 

permanen (Rifa’i & Anni, 2012). Kemudian, beberapa prinsip belajar lama yang 

berasal dari teori dan penelitian tentang belajar masih relevan dengan beberapa 

prinsip lain yang dikembangkan oleh Gagne. Menurut Gagne, sebagaimana 

dikutip oleh Rifa’i & Anni (2012), beberapa prinsip belajar yaitu: keterdekatan 

(contiguity), pengulangan (repetition), dan penguatan (reinforcement).

11
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2.1.2 Teori Belajar 

Teori belajar yang dapat dijadikan sebagai teori pendukung dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

2.1.2.1 Teori Belajar Piaget 

Piaget merupakan salah satu tokoh teori belajar kognitif yang mengajukan 

empat konsep pokok dalam menjelaskan perkembangan kognitif. Keempat konsep 

tersebut adalah skema, asimilasi, akomodasi, dan ekuilibrium. Kemudian Piaget 

membagi perkembangan kognitif menjadi beberapa tahap. Tahap-tahap 

perkembangan kognitif dalam teori Piaget mencakup tahap sensorimotorik, 

praoperasional, dan operasional. 

Menurut Piaget sebagaimana dikutip oleh Rifa’i (2012), mengemukakan 

tiga prinsip utama pembelajaran, yaitu sebagai berikut. 

1) Belajar aktif, proses pembelajaran adalah proses aktif, karena pengetahuan 

terbentuk dari dalam subyek belajar. 

2) Belajar lewat interaksi sosial, dalam belajar perlu diciptakan suasana yang 

memungkinkan terjadinya interaksi diantara subyek belajar. 

3) Belajar lewat pengalaman sendiri, perkembangan kognitif anak akan lebih 

berarti apabila didasarkan pada pengalaman nyata dari bahasa yang 

digunakan berkomunikasi. 

Teori belajar Piaget mendukung dalam penelitian ini karena teori ini 

mengutamakan belajar aktif yang sesuai dengan setting problem based learning 

yaitu siswa dihadapkan dengan permasalahan, sehingga siswa memiliki rasa ingin 
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tahu dan secara aktif mencari infomasi untuk mengkontruk sebuah pengetahuan 

baru sesuai dengan pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya. 

2.1.2.2 Teori Belajar Bruner 

Menurut Rifa’i (2012), Bruner menyusun teori perkembangan kognitif 

dengan memperhitungkan enam hal sebgai berikut. 

1. Perkembangan intelektual ditandai oleh meningkatnya variasi respon terhadap 

stimulus. 

2. Pertumbuhan tergantung pada perkembangan intelektual dan sistem 

pengolahan informasi yang dapat menggambarkan realita. 

3. Perkembangan intelektual memerlukan peningkatan kecakapan untuk 

mengatakan pada dirinya sendiri dan orang lain melalui kata-kata. 

4. Interaksi antara guru dan siswa adalah penting bagi perkembangan kognitif. 

5. Bahasa menjadi kunci perkembangan kognitif. 

6. Pertumbuhan kognitif ditandai oleh semakin meningkatnya kemampuan 

menyelesaikan berbagai alternatif secara simultan, melakukan berbagai 

kegiatan secara bersamaan, dan mengalokasikan perhatian secara runtut. 

Bruner mengemukakan sebagaimana dikutip Suherman et al. (2003)  

bahwa dalam proses belajar anak melewati tahap, yakni: 

1. Enaktif, dalam tahap ini anak secara langsung terlibat dalam memanipulasi 

(mengotak-atik) objek. 

2. Ikonik, dalam tahap ini kegiatan yang dilakukan anak berhubungan dengan 

mental, yang merupakan gambaran dari objek-objek yang dimanipulasinya. 
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3. Simbolik, dalam tahap ini anak memanipulasi simbol-simbol atau lambang-

lambang objek tertentu. Siswa sudah mampu menggunakan notasi tanpa 

ketergantungan terhadap objek riil. 

Dalam penelitian ini teori belajar Bruner berhubungan erat dengan tahap 

pemecahan masalah. Dalam menyelesaikan masalah, siswa harus mencari dan 

melihat apa yang diketahui, beberapa cara yang mungkin dapat dilakukan untuk 

menyelesaikan masalah bahkan terkadang perlu menggambarkan terlebih dahulu 

solusi yang memungkinkan untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan. 

2.1.2.3 Teori Belajar Vygotsky 

Menurut Tappan, sebagaimana dikutip oleh Rifa’i (2012) bahwa ada tiga 

konsep yang dikembangkan dalam teori Vygotsky, yaitu (1) keahlian kognitif 

anak dapat dipahami apabila dianalisis dan diinterpretasikan secara 

developmental, (2) kemampuan kognitif dimediasi dengan kata, bahasa, dan 

bentuk diskursus yang berfungsi sebagai alat psikologis untuk membantu dan 

mentransformasi aktivitas mental, dan (3) kemampuan kognitif berasal dari relasi 

sosial dan dipengaruhi oleh latar belakang sosiokultural. Teori Vygotsky 

mengandung pandangan bahwa pengetahuan itu dipengaruhi situasi dan bersifat 

kolaboratif, artinya pengetahuan didistribusikan diantara orang dan lingkungan, 

yang mencakup obyek, artifak, alat, buku, dan komunitas tempat orang 

berinteraksi dengan orang lain  (Rifa’i & Anni, 2012).

Terdapat beberapa ide Vygotsky tentang belajar, salah satu ide dalam teori 

belajar Vygotsky adalah zone of proximal development (ZPD) yang berarti 

serangkaian tugas yang terlalu sulit untuk dikuasai anak secara sendirian, tetapi 
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dapat dipelajari dengan bantuan orang dewasa atau anak yang lebih mampu 

(Rifa’i & Anni, 2012). ZPD menurut Vygotsky sebagaimana dikutip Hasse dalam 

(Rifa’i & Anni, 2012) menunjukkan pentingnya pengaruh sosial, terutama 

pengaruh intruksi atau pengajaran terhadap perkembangan kognitif anak. Ide 

dasar lain dari teori belajar Vygotsky adalah scaffolding, yaitu teknik untuk 

mengubah tingkat dukungan. 

Implikasi teori Vygotsky dalam proses pembelajaran menurut Rifa’i & 

Anni (2012) adalah sebagai berikut. 

1. Sebelum mengajar, seorang guru hendaknya dapat memahami ZPD siswa 

batas bawah sehingga bermanfaat untuk menyusun struktur materi 

pembelajaran. 

2. Untuk mengembangkan pembelajaran yang berkomunitas, seorang guru perlu 

memanfaatkan tutor sebaya di dalam kelas. 

3. Dalam pembelajaran, hendaknya guru menerapkan teknik scaffolding  agar 

siswa dapat belajar atas inisiatifnya sendiri sehingga mereka dapat mencapai 

keahlian pada batas atas ZPD. 

Berdasarkan uraian di atas, dalam penelitian ini teori belajar Vigotsky 

sangat berkaitan dengan pembelajaran yang telah dilakukan peneliti. Didapatkan 

bahwa kaitan pembelajaran setting Problem Based Learning dengan teori belajar 

Vygotsky adalah dapat dikaitkannya diskusi kelompok untuk menyelesaikan 

masalah yang diberikan dan menemukan informasi baru dengan struktur kognitif 

yang telah dimiliki siswa melalui kegiatan belajar dalam hal interaksi sosial 

dengan yang lain.  
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2.1.3 Pembelajaran Matematika 

Berdasarkan UU RI No 20 Tahun 2003 menyatakan bahwa pembelajaran 

adalah proses interaksi antara siswa dengan guru dan sumber belajar pada suatu 

lingkungan belajar. Menurut Susilo (2010) matematika merupakan sebuah ilmu 

yang mempunyai sifat deduktif aksiomatis dan abstrak. Dari pernyataan tersebut, 

maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika di sekolah tidak dapat 

terlepas dari sifat-sifat matematika abstrak. 

Tujuan pembelajaran matematika menurut Depdiknas (2004). 

1. Melatih cara berpikir dan bernalar dalam bentuk menarik kesimpulan. 

2. Mengembangkan aktivitas kreatif yang melibatkan imajinasi, intuisi dan 

penemuan dengan mengembangkan pemikiran divergen, orisinil, rasa ingin 

tahu, membuat prediksi dan dugaan, serta dengan mencoba-coba. 

3. Mengembangkan kemampuan pemecahan masalah. 

4. Mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi atau 

mengkomunkasikan gagasan. 

2.1.4 Kualitas Pembelajaran 

Kualitas pembelajaran merupakan ukuran menunjukkan seberapa tinggi 

kualitas interaksi guru dengan siswa dalam proses pembelajaran dalam rangka 

pencapaian tujuan tertentu. Untuk mengukur kualitas pembelajaran, Danielson 

(2013) membagi 4 domain, yaitu (1) planning and preparation (perencanaan dan 

persiapan); (2) classroom environment (lingkungan kelas); (3) instruction

(petunjuk); dan (4) professional responsibility (tanggung jawab profesional). 

Berikut akan dijelaskan domain menurut Danielson. 
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Tabel 2.1  Domain untuk Mengukur Kualitas Pembelajaran (Danielson, 2013) 

Domain Deskripsi Indikator Kegiatan 
Guru

Planing and 
Preparation

Guru merencanakan dan

mempersiapkan pelajaran, 

mencari hubungan dengan 

berbagai macam disiplin 

ilmu dan pengetahuan yang 

sebelumnya dimiliki siswa. 

Menghasilkan pembelajaran 

yang jelas dan sesuai 

dengan kurikulum. 

Menyusun kegiatan belajar 

yang baik secara berurutan 

dan mendorong siswa untuk 

berpikir, menyelesaikan 

masalah, bertanya, dan 

mempertahankan dugaan 

dan opini. Guru merancang 

penilaian formatif untuk 

memantau pembelajaran. 

1. Guru membuat 

perencanaan 

pembelajaran.

2. Guru merancang 

proses 

pembelajaran.

3. Guru merancang 

proses penilaian 

hasil belajar.

Merancang 

Silabus, 

RPP, 

Lembar 

Masalah, 

dan 

penilaian.

Classroom 
Environment

Guru mengatur ruang kelas 

sehingga semua siswa dapat 

belajar dengan nyaman. 

Memaksimalkan waktu 

pembelajaran dan 

menumbuhkan interaksi 

antar siswa. 

1. Pengkondisian 

lingkungan belajar.

2. Pengelolaan proses 

pembelajaran.

3. Pengelolaan perilaku 

siswa.

Melaksanak

an kegiatan 

pembelajara

n sesuai 

rencana.

Instruction Guru melibatkan semua 

siswa dalam proses 

pembelajaran.Guru 

memberikan penjelasan 

dengan jelas dan 

memfasilitasi siswa untuk 

menemukan pengetahuan 

sesuai dengan tujuan 

pembelajaran.

1. Komunikasi dengan 

siswa.

2. Pertanyaan dan 

teknik diskusi.

3. Melibatkan siswa 

dalam belajar.

4. Penilaian hasil 

belajar.

Professional 
Responsibilities

Guru profesional yang 

memiliki tanggung jawab 

akan menunjukkannya 

dengan tes atau evaluasi 

untuk mengukur 

pengetahuan siswa.

Guru merefleksikan 

pembelajaran siswa 

dengan cara 

mengevaluasi hasil 

belajar siswa.

Memberika

n tes akhir
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Dalam penelitian ini, peneliti ingin mengetahui kualitas pembelajaran 

dalam setting problem learning dengan meringkas 4 domain tersebut menjadi 3 

tahap, yaitu (1) tahap perencanaan (planning and preparation); (2) tahap 

pengajaran (classroom environment dan instruction); dan (3) tahap evaluasi 

(professional responsibility).

2.1.5 Kecemasan 

2.1.5.1 Pengertian Kecemasan 

Menurut Spielberger, sebagaimana dikutip oleh Slameto (2010), 

membedakan kecemasan atas dua bagian; kecemasan sabagai suatu sifat (trait 

anxiety), yaitu kecenderungan pada diri seseorang untuk merasa terancam oleh 

sejumlah kondisi yang sebenarnya tidak berbahaya, dan kecemasan sebagai suatu 

keadaan (state anxiety), yaitu suatu keadaan atau kondisi emosional sementara 

pada diri seseorang yang ditandai pada perasaan tegang dan kekhawatiran yang 

dihayati secara sadar serta bersifat subjektif, dan meningginya aktivitas sistem 

saraf otonom. Sebagai suatu keadaan, kecemasan biasanya berhubungan dengan 

situasi-situasi lingkungan yang khusus, misalnya situasi tes. 

Sedikit cemas merupakan hal yang normal, bahkan adaptif. Kecemasan 

merupakan respons yang tepat terhadap ancaman, tetapi kecemasan bisa menjadi 

abnormal bila tingkatan dari kecemasan itu sendiri tidak sesuai dengan proporsi 

ancaman, atau bila sepertinya datang tanpa ada penyebabnya, yaitu: bila bukan 

merupakan respons terhadap perubahan lingkungan. Dalam bentuk yang ekstrim, 

kecemasan dapat mengganggu fungsi sehari-hari. 
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2.1.5.2 Gejala-gejala Kecemasan 

Menurut Daradjat, sebagaimana dikutip oleh Suparjo (2007), 

mengemukakan beberapa gejala kecemasan. Gejala-gejala kecemasan tersebut 

adalah sebagai berikut. 

1) Gejala fisik, antara lain: ujung-ujung jari terasa dingin, pencernaan tidak 

teratur, pukulan jantung cepat, keringat bercucuran, tidur tidak nyenyak, 

nafsu makan hilang, kepala pusing, dan nafas sesak.

2) Gejala mental, antara lain: sangat takut, merasa akan ditimpa bahaya atau 

kecelakaan, tidak bisa memusatkan perhatian, tidak berdaya atau rendah diri, 

hilang kepercayaan pada diri, tidak tenteram, dan ingin lari dari kenyataan 

hidup.

2.1.5.3 Faktor-faktor Penyebab Kecemasan 

Menurut Kresch dan Qrutch, sebagaimana dikutip oleh Suparjo (2007), 

timbulnya kecemasan disebabkan karena kurangnya pengalaman dalam 

menghadapi berbagai kemungkinan yang membuat individu kurang siap 

menghadapi situasi baru. Sumber-sumber kecemasan terdiri dari dua faktor, yaitu 

sebagai berikut. 

1) Faktor internal

Kecemasan berasal dari dalam individu, misalnya: perasaan tidak mampu, 

tidak percaya diri, perasaan bersalah, dan rendah diri. Faktor internal ini pada 

umumnya sangat dipengaruhi oleh pikiran-pikiran negatif dan tidak rasional. 
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2) Faktor eksternal

Kecemasan berasal dari luar individu, dapat berupa penolakan sosial, kritikan 

dari orang lain, beban tugas atau kerja yang berlebihan, maupun hal-hal lain 

yang dianggap mengancam.

2.1.6 Kecemasan Matematik 

2.1.6.1 Pengertian Kecemasan Matematik 

Dalam pencapaian proses pembelajaran, tidak sedikit siswa yang 

mengalami kesulitan atau masalah dalam proses pembelajaran matematika. 

Adanya masalah dalam proses pembelajaran dapat menghambat tercapainya 

tujuan dalam pembelajaran. Salah satu masalah yang dihadapi siswa adalah 

adanya kecemasan dalam pembelajaran. Perasaan cemas tersebut dapat muncul 

sebagai akibat dari adanya pengalaman siswa dalam pelajaran matematika. 

Keadaan siswa yang merasa cemas atau tegang dalam menghadapi matematika 

tersebut disebut dengan istilah kecemasan matematika (Machromah, 2015). 

Menurut Ashcraft, sebagaimana dikutip oleh Anita (2013), mendefinisikan 

kecemasan matematika sebagai perasaan ketegangan, cemas atau ketakutan yang 

mengganggu kinerja matematika. Siswa yang mengalami kecemasan matematika 

cenderung menghindari situasi dimana mereka harus mempelajari dan 

mengerjakan matematika. Sedangkan menurut Richardson dan Suinn, 

sebagaimana dikutip oleh Erdogan et al. (2011), menyatakan bahwa kecemasan 

matematika adalah perasaan tegang dan cemas yang mempengaruhi dengan 

berbagai cara ketika seseorang menghadapi permasalahan matematika dalam 

kehidupan nyata maupun akademik. Kecemasan matematika terdiri dari 
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kecemasan sebelum ujian, setelah ujian, kuis, tugas matematika yang sulit, operasi 

dasar, dan aplikasi kehidupan sehari-hari (Seng, 2015). 

Dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan bahwa kecemasan matematik 

adalah perasaan tegang dan cemas yang dialami seseoarang ketika berhadapan 

dengan matematika baik dalam dunia nyata maupun akademik.

2.1.6.2 Indikator Kecemasan Matematik 

Menurut Mahmood & Khatoon (2011), menyebutkan indikator kecemasan 

matematik yang dialami seseorang, yaitu sebagai berikut. 

1) Sulit diperintah untuk mengerjakan matematika.

2) Menghindari kelas matematika.

3) Merasakan sakit secara fisik, pusing, takut, dan panik.

4) Tidak dapat mengerjakan soal tes matematika.

2.1.6.3 Tingkat Kecemasan Matematik 

Instrumen yang digunakan untuk mengukur tingkat kecemasan matematik 

adalah skala kecemasan matematik. Instrumen terdiri dari 14 item di mana 7 item 

merupakan pernyataan positif dan 7 item yang lain merupakan pernyataan negatif. 

Skor kecemasan matematik dihitung dengan menjumlahkan nilai individu dari 

semua item. Kategori pembobotan skor respons mengacu pada 5 poin skala 

Likert, yaitu sebagai berikut. 

1. Sangat Tidak Setuju diberi bobot 1. 

2. Tidak Setuju diberi bobot 2. 

3. Ragu-ragu diberi bobot 3. 

4. Setuju diberi bobot 4. 
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5. Sangat Setuju diberi bobot 5. 

Pemberian bobot skor tersebut adalah untuk pernyataan negatif dan untuk 

pernyataan positif adalah sebaliknya. Rentang skor yang didapat adalah antara 14 

sampai dengan 70 dengan rata-rata 42, semakin tinggi skor menunjukkan 

semakin tinggi kecemasan matematik siswa (Mahmood & Khatoon, 2011). 

Tingkat kecemasan matematik dalam penelitian ini adalah tingkat 

kecemasan matematik menurut Mahmood & Khatoon (2011). Mahmood & 

Khatoon (2011) membagi tingkat kecemasan menjadi dua, yaitu tingkat 

kecemasan matematik tinggi dan tingkat kecemasan matematik rendah. 

Pengkategorian siswa dengan masing-masing tingkat kecemasan matematik 

adalah sebagai berikut: 

a) Tingkat Kecemasan Matematik Tinggi  :

b) Tingkat Kecemasan Matematik Rendah  :

Keterangan: 

: jumlah skor yang diperoleh siswa. 

2.1.6.4 Penyebab Kecemasan Matematik 

Trujillo & Hadfied, sebagaimana dikutip oleh Anita (2013), menyatakan 

bahwa penyebab kecemasan matematika dapat diklasifikasikan dalam tiga 

kategori yaitu sebagai berikut. 

1) Faktor kepribadian (psikologis atau emosional)

Misalnya perasaan takut siswa akan kemampuan yang dimilikinya (self-

efficacy belief), kepercayaan diri yang rendah yang menyebabkan rendahnya 

nilai harapan siswa (expectancy value), motivasi diri siswa yang rendah dan 



23
 

 
 

sejarah emosional seperti pengalaman tidak menyenangkan dimasa lalu yang 

berhubungan dengan matematika yang menimbulkan trauma. 

2) Faktor lingkungan atau sosial

Misalnya kondisi saat proses belajar mengajar matematika di kelas yang 

tegang diakibatkan oleh cara mengajar, model dan metode mengajar guru 

matematika. Faktor yang lain yaitu keluarga terutama orang tua siswa yang 

terkadang memaksakan anak-anaknya untuk pandai dalam matematika karena 

matematika dipandang sebagai sebuah ilmu yang memiliki nilai prestise. 

3) Faktor intelektual

Faktor intelektual terdiri atas pengaruh yang bersifat kognitif, yaitu lebih 

mengarah pada bakat dan tingkat kecerdasan yang dimiliki siswa. 

2.1.7 Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

2.1.7.1 Hakikat Pemecahan Masalah 

Sumarmo (2012) mengartikan pemecahan masalah sebagai kegiatan 

menyelesaikan soal cerita, menyelesaikan soal yang tidak rutin, mengaplikasikan 

matematika dalam kehidupan sehari-hari atau keadaan lain, dan membuktikan 

atau menciptakan atau menguji kebenaran. Sementara itu, menurut Polya (1973) 

pemecahan masalah sebagai suatu usaha mencari jalan keluar dari suatu kesulitan 

guna mencapai suatu tujuan yang tidak begitu segera dapat dicapai. 

Barca sebagaimana dikutip oleh Effendi (2012), mengemukakan 

pentingnya kemampuan pemecahan masalah, yaitu (1) kemampuan 

menyelesaikan masalah merupakan tujuan umum pengajaran matematika; (2) 

penyelesaian masalah yang meliputi metode, prosedur, dan strategi merupakan 



24
 

 
 

proses inti dan utama dalam kurikulum matematika; dan (3) penyelesaian masalah 

merupakan dasar dalam belajar matematika. 

2.1.7.2 Langkah-langkah Pemecahan Masalah 

Polya (1973) mengemukakan bahwa langkah-langkah pemecahan masalah 

adalah sebagai berikut. 

1. Memahami masalah (understand the problem).

2. Membuat rencana penyelesaian (devise a plan).

3. Melaksanakan rencana (carry out the plan).

4. Melihat kembali (looking back).

Dalam penelitian ini, langkah-langkah pemecahan masalah yang 

digunakan adalah langkah-langkah pemecahan masalah menurut Polya. Tahap 

pemecahan masalah menurut Polya (1973) sebagaimana dikutip oleh Santoso 

(2011), adalah sebagai berikut. 

1. Memahami masalah (understand the problem) 

Tahap pertama pada penyelesaian masalah adalah memahami soal. 

Memahami masalah merupakan aktivitas mental yang mengaitkan antara 

informasi yang terdapat pada permasalahan dengan skemata yang ada. Pada tahap 

ini aktivitas  memahami masalah meliputi: apa yang diketahui, apa yang 

ditanyakan, data apa saja yang ada, notasi atau simbol apa yang cocok, 

pengetahuan matematika apa saja yang ada pada permasalahan dan syarat-syarat 

apa saja yang ada pada permasalahan.  



25
 

 
 

2. Membuat rencana penyelesaian (devise a plan) 

Membuat rencana pemecahan masalah adalah aktivitas mental yang 

mengaitkan antara pengetahuan yang ada dengan rencana yang akan dilakukan 

dalam pemecahan masalah. Siswa perlu mengidentifikasi operasi yang terlibat 

serta strategi yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah yang diberikan. Pada 

tahap ini aktivitas rencanaan pemecahan masalah meliputi: rencana apa saja yang 

akan dilakukan untuk memecahkan masalah, konsep apa saja yang akan 

digunakan dalam memecahkan masalah, apakah ada cara yang berbeda dalam 

memecahkan masalah, bagaimana menghubungkan antar data yang ada serta 

menggunakan data tersebut dalam memecahkan masalah, mencari hubungan 

informasi yang diberikan dengan apa yang diketahui. 

3. Melaksanakan rencana (carry out the plan) 

Melaksanakan rencana pemecahan masalah adalah aktivitas mental yang 

mengaitkan antara pengetahuan yang ada dengan hasil pelaksanaan pemecahan 

masalah.Apa yang diterapkan dalam memecahkan masalah jelaslah tergantung 

pada apa yang telah direncanakan sebelumnya. Pada tahap ini aktivitas 

melaksanakan rencana pemecahan masalah meliputi: apakah rencana pelaksanaan 

dilaksanakan secara runtut, teliti, dan benar; serta apabila rencana tidak dapat 

dilaksanakan, apakah siswa dapat menggunakan cara yang lain sebagai bentuk 

penyelesaian. 

4. Melihat kembali (looking back) 

Melihat kembali dalam pemecahan masalah adalah aktivitas mental yang 

mengaitkan antara pengetahuan yang ada terhadap langkah-langkah pemecahan 
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masalah yang telah dilakukan. Pada tahap ini aktivitas melihat kembali 

pemecahan masalah meliputi: pengecekan apakah langkah yang dilakukan sudah 

benar, pengecekan terhadap hasil atau metode yang digunakan dalam pemecahan 

masalah, serta memeriksa kembali jawaban yang telah ada. 

2.1.7.3 Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

Indikator kemampuan pemecahan masalah matematika menurut NCTM 

(2000) adalah sebagai berikut. 

1. Membangun pengetahuan matematika baru melalui pemecahan masalah. 

2. Menyelesaikan masalah dalam konteks dalam atau di luar matematika. 

3. Menerapkan dan menyesuaikan berbagai berbagai macam strategi yang tepat 

untuk memecahkan masalah. 

4. Mengamati dan melihat kembali proses pemecahan masalah matematika. 

Menurut Sumarmo (2014), indikator pemecahan masalah adalah sebagai 

berikut. 

1. Memahami masalah yang meliputi: mengidentifikasi unsur yang 

diketahui, yang ditanyakan, dan memeriksa kecukupan data untuk 

memecahkan masalah, dan menyusun model matematika. 

2. Memilih dan menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah. 

3. Melaksanakan perhitungan atau mengelaborasi. 

4. Memeriksa kebenaran jawaban terhadap masalah awal. 

Indikator kemampuan pemecahan masalah dalam penelitian ini adalah (1) 

mengidentifikasi unsur yang diketahui, yang ditanyakan, dan menyusun model 

matematika; (2) menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah; (3) 

melaksanakan perhitungan; dan (4) memeriksa kebenaran jawaban terhadap 

masalah awal. 
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2.1.8 Problem Based Learning 

2.1.8.1 Pengertian Problem Based Learning 

Menurut Arends (2012), Problem Based Learning (PBL) adalah 

pembelajaran dengan menghadapkan siswa pada masalah yang autentik dan 

menarik sehingga siswa dapat menyusun pengetahuannya sendiri, 

menumbuhkembangkan keterampilan pemecahan masalah, dan menemukan solusi 

masalah yang diberikan. Menurut Sanjaya (2011) pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) adalah rangkaian aktivitas pembelajaran yang menekankan 

kepada proses penyelesaian masalah yang dihadapi secara ilmiah. 

Jadi Problem Based Learning (PBL) adalah pembelajaran yang 

menggunakan masalah sehingga siswa dapat menyusun pengetahuannya sendiri 

untuk menumbuhkembangkan keterampilan pemecahan masalah, dan 

menyelesaikan masalah yang dihadapi secara ilmiah. 

2.1.8.2 Karakteristik Problem Based Learning 

Menurut Barrow sebagaimana dikutip oleh Liu (2005), menjelaskan 

karakteristik dari Problem Based Learning, yaitu sebagai berikut. 

1. Learning is student-centered

Proses pembelajaran dalam PBL lebih menitikberatkan kepada siswa 

sebagai orang belajar. Oleh karena itu, PBL didukung juga oleh teori 

konstruktivisme di mana siswa didorong dapat mengembangkan pengetahuannya 

sendiri. 
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2. Authentic problems form the organizing focus for learning

Masalah yang diberikan kepada siswa adalah masalah yang autentik 

sehingga siswa mampu memahami masalah tersebut serta dapat menerapkannya 

dalam kehidupan nyata. 

3. New information is acquired through self-directed learning

Dalam proses pemecahan masalah mungkin saja siswa belum mengetahui 

dan memahami semua pengetahuan prasyaratnya, sehingga siswa berusaha untuk 

mencari sendiri dari sumbernya, baik buku maupun informasi lainnya. 

4. Learning occurs in small groups

Pelaksanaan PBL dialkukan secara berkelompok mendiskusikan 

pemecahan masalah yang diberikan. Siswa dapat saling tukar pemikiran dalam 

membangun pengetahuan secara kolaboratif. 

5. Teachers act as facilitator

Pada pelaksanaan PBL, guru hanya berperan sebagai fasilitator. Meskipun 

demikian, guru harus selalu memantau perkembangan aktivitas siswa agar 

mencapai target yang akan dicapai. 

2.1.8.3 Sintaks Problem Based Learning

Peneliti dalam penelitian ini melaksanakan pembelajaran dalam setting 

problem based learning. Dalam setting problem based learning terdapat tahap-

tahap yang dilakukan guru terhadap siswanya saat berlangsungnya pembelajaran. 

Menurut Arends (2013), Problem Based Learning memiliki 5 tahapan utama 

dijelaskan dalam Tabel 2.2 sebagai berikut. 
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Tabel 2.2 Fase Pembelajaran Problem Based Learning menurut Arends 

Tahap Perilaku Guru

Mengarahkan siswa pada 

masalah.

Guru meninjau ulang tujuan 

pembelajaran, menjabarkan 

persyaratan logistik yang penting dan 

memotivasi siswa untuk terlibat dalam 

kegiatan pemecahan masalah.

Mempersiapkan siswa 

untuk belajar.

Guru membantu siswa mendefinisikan 

dan menyusun tugas-tugas belajaryang 

terkait dengan permasalahan.

Membantu penelitian 

mandiri dan kelompok.

Guru mendorong siswa untuk 

mengumpulkan informasi yang sesuai, 

mengadakan eksperimen, dan mencari 

penjelasan dan solusi.

Mengembangkan dan 

menyajikan artefak dan 

benda pajang.

Guru membantu siswa dalam

merencanakan dan mempersiapkan 

artefakyang sesuai seperti laporan, 

video, dan model, serta membantu 

mereka membagikan pekerjaan 

mereka dengan orang lain.

Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan permasalahan.

Guru membantu siswa untuk 

merefleksikan penyelidikan mereka 

dan proses yang mereka gunakan.

2.1.9 Tinjauan Materi Lingkaran Kelas XI SMK

2.1.9.1 Menemukan Konsep Persamaan Lingkaran 

Lingkaran adalah tempat kedudukan titik-titik pada suatu bidang yang 

berjarak sama terhadap sebuah titik tertentu. 

2.1.9.1.1 Persamaan lingkaran yang berpusat di dan berjari-jari 

Berikut adalah langkah-langkah untuk menentukan persamaan lingkaran 

yang berpusat di dan berjari-jari (Sinaga, B. et al., 2014). 
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Persamaan lingkaran yang berpusat di dan memiliki jari-jari adalah 

.

Atau dengan kata lain. 

Jika  adalah himpunan titik-titik yang berjarak  terhadap titik maka 

.

Gambar 2.1 Lingkaran pusat dan jari-jari 

Jarak titik  ke titik dapat ditentukan dengan rumus: 

Diketahui bahwa jari-jarinya adalah , dan , maka 

Kedua ruas dikuadrat sehingga diperoleh: 

�

2.1.9.1.2 Persamaan lingkaran yang berpusat di dan berjari-jari 

Berikut adalah langkah-langkah untuk menentukan persamaan lingkaran 

yang berpusat di dan berjari-jari (Sinaga, B. et al., 2014). 
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Persamaan lingkaran yang berpusat di dan memiliki jari-jari adalah 

.

Atau dengan kata lain 

Jika  adalah himpunan titik-titik yang berjarak  terhadap titik maka 

.

Bentuk umum persamaan lingkaran

dengan titik pusat  di mana   dan  dan berjari-

jari 

dengan bilangan riil dan .

Gambar 2.2 Lingkaran pusat dan jari-jari 

Jarak titik  ke titik dapat ditentukan dengan rumus: 

Diketahui bahwa jari-jarinya adalah , dan , maka 

�

2.1.9.2 Bentuk Umum Persamaan Lingkaran 

Sinaga, B. et al. (2014), berikut adalah bentuk umum persamaan lingkaran. 
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2.1.9.3 Kedudukan Titik Terhadap Lingkaran 

Kedudukan titik terhadap lingkaran yang berpusat di  dan berjari-jari 

(Sinaga, B. et al., 2014).

1. Suatu titik  terletak di dalam lingkaran yang berpusat di  dan 

berjari-jari jika .

2. Suatu titik  terletak pada lingkaran yang berpusat di  dan 

berjari-jari jika .

3. Suatu titik  terletak di luar lingkaran yang berpusat di  dan 

berjari-jari jika .

Kedudukan titik terhadap lingakaran yang berpusat di dan berjari-jari .

1. Suatu titik  terletak di dalam lingkaran yang berpusat di  dan 

berjari-jari jika .

2. Suatu titik  terletak pada lingkaran yang berpusat di  dan 

berjari-jari jika .

3. Suatu titik  terletak di luar lingkaran yang berpusat di  dan 

berjari-jari jika .

2.2 Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan terhadap penelitian ini adalah penelitian yang 

dilakukan oleh Machromah, Riyadi, dan Usodo (2015) yang berjudul Analisis 

Proses dan Tingkat Berpikir Kreatif Siswa SMP dalam Pemecahan Masalah 

Bentuk Soal Cerita Materi Lingkaran Ditinjau dari Kecemasan Matematika. 

Dalam penelitian tersebut diperoleh: (1) siswa dengan kecemasan matematik 

tinggi memiliki TKKB 1 (kurang kreatif), (2) siswa dengan kecemasan matematik 
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sedang memiliki TKKB 1 (kurang kreatif) dan TKKB 2 (cukup kreatif), dan (3) 

siswa dengan kecemasan matematik rendah memiliki TKKB 2 (cukup kreatif). 

2.3  Kerangka Berpikir 

Tujuan umum pengajaran matematika adalah untuk memecahkan masalah 

matematika. Untuk memiliki kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

harus belajar dalam keadaan yang nyaman tanpa adanya gangguan. Akan tetapi, 

pada kenyataannya tidak sedikit siswa yang merasa takut terhadap matematika. 

Rasa takut ini akan memunculkan suatu kecemasan yang dalam hal ini disebut 

sebagai kecemasan matematik. Kecemasan matematik adalah perasaan tegang dan 

cemas yang dialami seseoarang ketika berhadapan dengan matematika baik dalam 

dunia nyata maupun akademik. Setiap siswa memiliki tingkat kecemasan 

matematik yang berbeda-beda. Tingkat kecemasan matematik menurut Mahmood 

dan Khatoon ada dua, yaitu tingkat kecemasan matematik tinggi dan tingkat 

kecemasan matematik rendah. Tingkat kecemasan matematik sangat berpengaruh 

terhadap prestasi belajar. Untuk itu, dalam suatu pembelajaran dibutuhkan suatu 

setting yang tepat agar siswa dapat mengembangkan kemampuan pemecahan 

masalah matematika. 

Berdasarkan teori-teori belajar yang telah dijelaskan di atas,  pembelajaran 

Problem Based Learning  (PBL) membantu dalam memecahkan masalah. Pada 

pembelajaran ini, siswa dibagi dalam beberapa kelompok kecil yang terdiri atas 3-

4 siswa. Belajar dalam kelompok kecil dengan setting PBL ini memberi 

kesempatan kepada siswa untuk memulai belajar dengan memahami 

permasalahan terlebih dahulu, kemudian terlibat secara langsung memunculkan 
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berbagai solusi dalam diskusi kelompok sehingga mereka dapat membangun 

pengetahuannya sendiri untuk mencari penyelesaian dari soal. 

Berdasarkan alasan yang telah diungkapkan di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kecemasan matematik siswa dalam 

setting problem based learning. Sementara kerangka berpikir penelitian ini 

disajikan pada Gambar 2.3 berikut. 

Gambar 2.3. Bagan Skema Kerangka Berpikir 

Adanya perbedaan tingkat kecemasan 

matematik siswa

Pembelajaran setting PBL

Analisis kualitas 

pembelajaran

Analisis tingkat kecemasan 

matematik siswa

Analisis kemampuan pemecahan masalah berdasarkan 

tingkat kecemasan matematik siswa

Terdeskripsinya kecemasan matematik siswa melalui 

pembelajaran dalam setting problem based learning

Strategi pembelajaran yang menyenangkan untuk 

mengurangi kecemasan matematik siswa
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan kecemasan matematik siswa 

kelas XI SMK berdasarkan Mahmood dan Khatoon dalam setting problem based 

learning adalah sebagai berikut. 

1. Kualitas pembelajaran dalam setting problem based learning dalam kategori 

baik dengan penilaian perencanaan yang terdiri dari silabus mempunyai 

kriteria sangat baik dengan rata-rata skor sebesar 25,5 dan RPP yang 

berkriteria valid dengan rata-rata skor sebesar 48,5, pengajaran yang terdiri 

dari penilaian kinerja guru dalam kriteria sangat baik dengan rata-rata nilai 

86,5% dan aktivitas siswa dalam kriteria sangat baik dengan rata-rata nilai 

85,6%, dan evaluasi yang terdiri dari penilaian kerja kelompok yaitu 100% 

siswa memenuhi KKM dan tes formatif yaitu 85,2% siswa memenuhi KKM 

yang berarti menunjukkan lebih dari 75% siswa memenuhi kriteria ketuntasan 

minimal (KKM) yang ditetapkan yaitu nilai 70 dari total nilai 100. 

2. Tingkat kecemasan matematik siswa kelas XI SMK Negeri 10 Semarang  

sebelum pembelajaran matematika mempunyai tingkat kecemasan matematik 

rendah, pada saat kegiatan pembelajaran mempunyai tingkat kecemasan 

matematik tinggi, dan setelah kegiatan pembelajaran mempunyai tingkat 

kecemasan matematik rendah. Untuk tingkat kecemasan sebelum tes 

kemampuan pemecahan masalah mempunyai tingkat kecemasan matematik 

158
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rendah, dan setelah tes kemampuan pemecahan masalah mempunyai tingkat 

kecemasan matematik tinggi. 

3. Kemampuan pemecahan masalah matematika berdasarkan tingkat kecemasan 

matematik siswa yaitu sebagai berikut. 

a. Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada tingkat kecemasan 

matematik tinggi. 

1) Siswa pada tingkat kecemasan matematik tinggi belum mampu memahami 

masalah dengan baik. Siswa dapat menuliskan apa yang diketahui dan yang 

ditanyakan pada soal, namun hanya menyalin kembali. 

2) Siswa pada tingkat kecemasan matematik tinggi belum mampu merencanakan 

penyelesaian secara tepat, tidak mampu menyatakan langkah-langkah 

penyelesaian masalah dengan tepat, dan tidak mampu menuliskan konsep 

yang digunakan untuk pemecahan masalah.  

3) Siswa pada tingkat kecemasan matematik tinggi belum mampu melaksanakan 

perhitungan sesuai dengan perencanaan penyelesaian masalah. 

4) Siswa pada tingkat kecemasan matematik tinggi mampu menuliskan kembali 

hasil perhitungan, meskipun hasilnya belum tepat. 

b. Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada tingkat kecemasan 

matematik rendah. 

1) Siswa pada tingkat kecemasan matematik rendah dapat memahami masalah 

dengan baik. Siswa mampu menuliskan yang diketahui dan yang ditanyakan 

pada soal. Siswa juga mampu menentukan syarat yang diperlukan untuk 

menyelesaiakan permasalahan. 
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2) Siswa pada tingkat kecemasan matematik rendah mampu menuliskan strategi 

yang diperlukan serta mampu menuliskan konsep yang digunakan untuk 

menyelesaikan permasalahan. Siswa juga mampu menyatakan langkah-

langkah penyelesaian secara lengkap. 

3) Siswa pada tingkat kecemasan matematik rendah mampu melaksanakan 

perhitungan sesuai dengan yang direncanakan untuk memecahkan 

permasalahan. 

4) Siswa pada tingkat kecemasan matematik rendah mampu menuliskan kembali 

jawaban dari proses perhitungan. Siswa juga dapat memeriksa kembali 

jawaban yang diperoleh dengan menggunakan unsur-unsur yang diketahui 

pada soal. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka peneliti memberikan 

saran sebagai berikut. 

1. Pada saat kegiatan pembelajaran matematika dan setelah tes kemampuan 

pemecahan masalah, tingkat kecemasan matematik siswa dalam kriteria 

tinggi, sehingga mengakibatkan siswa tidak dapat memahami konsep 

lingkaran dan tidak dapat meyelesaikan soal kemampuan pemecahan masalah 

matematika dengan baik. Untuk itu, sebaiknya guru merencanakan strategi 

pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa agar tingkat kecemasan 

matematik siswa dapat berkurang. 

2. Bagi siswa yang mempunyai kecemasan matematik tinggi karena tidak suka 

terhadap matematika, disarankan agar siswa tersebut memahami arti penting 
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matematika baik dalam akademik maupun dalam kehidupan nyata supaya 

tumbuh keinginan untuk mempelajari matematika.  

3. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu 

referensi untuk melakukan penelitian selanjutnya, yaitu tentang pengukuran 

tingkat kecemasan matematik siswa serta dapat memodifikasi strategi 

pembelajaran yang digunakan peneliti dengan strategi pembelajaran yang 

menyenangkan sehingga dapat mengurangi kecemasan matematik siswa. 
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